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Pendahuluan
Pada tahun 2018, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa 93% anak muda menderita
masalah gigi [1]. Masalah kesehatan gigi dan mulut anak-anak dapat berdampak negatif pada kesejahteraan,
kualitas hidup, dan kesehatan mereka secara keseluruhan. Diabetes dan penyakit kardiovaskular dapat
berkembang sebagai akibat dari kebersihan gigi yang buruk di kemudian hari. Kesehatan anak-anak dipengaruhi
oleh penyakit periodontal dan karies gigi secara global [2]. Sangat penting bagi anak-anak untuk mengembangkan
kebiasaan merawat kesehatan gigi mereka seiring dengan bertambahnya usia. Ketika anak-anak berusia antara
tiga dan enam tahun menerima edukasi menyikat gigi, hal ini akan menjadi kebiasaan seumur hidup. [3]. Salah
satu elemen kunci untuk menjaga kesehatan dan pertumbuhan gigi dan mulut yang prima adalah menyadari
betapa pentingnya merawat gigi sejak usia dini, menurut sebuah penelitian yang dilakukan bersama Dr. Rizza Dwi
Prasetya, seorang dokter gigi di K24 Oral Care Lamongan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesehatan gigi dan
mulut anak, diperlukan sumber daya dan metode edukasi yang menarik [4]. Salah satu metode edukasi yang
menarik, partisipatif, dan mudah diingat untuk menanamkan pengetahuan tentang gigi dan mendorong anak-anak
untuk mempraktikkan kebersihan mulut yang benar adalah pembelajaran berbasis permainan [5]. Sejauh ini,
pendidikan kesehatan gigi dan mulut serta makanan terbaik dan terburuk untuk gigi telah diajarkan melalui
ceramah tradisional dan pamflet [6].
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Pendahuluan
Oleh Karena itu, berbagai alternatif dan inovasi baru diciptakan untuk meningkatkan efektivitas penyediaan aplikasi
yang mengandung elemen pendidikan, salah satu contohnya adalah penggunaan game sebagai alat pembelajaran. [7]. 
Game edukasi adalah jenis permainan yang bermanfaat untuk hiburan anak dan mengandung materi pendidikan yang 
dapat membantu guru menyampaikan pelajaran dengan lebih mudah. Salah satu kelebihan game edukasi adalah
mereka memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir
kritis. [8]. Penelitian terdahulu mengenai penggunaan media pembelajaran untuk membantu anak merawat kesehatan
gigi menggunakan berbagai jenis media, seperti permainan kartu tos gambar, permainan roda putar, permainan
puzzle, dan Game edukasi [9]–[12]. Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa game, sebagai alat pembelajaran
untuk membantu anak menjaga kesehatan gigi mereka, memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan
kesadaran individu tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi mereka sendiri [13]–[17]. Sehubungan dengan konteks
permasalahan tersebut, maka peneliti membuat sebuah aplikasi game 3D berbasis adventure sebagai media 
pembelajaran untuk merawat kesehatan gigi. Dengan adanya game ini dapat membantu memberikan pemahaman
tentang pentingnya merawat kesehatan gigi melalui tindakan sederhana seperti menyikat gigi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana
merancang dan mengembangkan game adventure 3D yang efektif dalam memberikan
pengetahuan tentang perawatan gigi kepada anak-anak sekolah dasar secara menarik dan 
menyenangkan ?
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Metode
Lokasi Penelitian ini adalah SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yang terletak di Jl. Pasar Jetis No.28, Kwadengan Timur, 
Lemahputro, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian yang akan dilakukan, penulis
menggunakan metode Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang terdiri dari enam tahap. Berikut
tahapan yang penulis jelaskan.

Pada Gambar 1 menjelaskan tentang tahap – tahap metode MDLC yang
terdiri dari 6 tahap dan dimulai dari concept, design,material collecting,
assembly, testing, dan terkahir distribution.
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Metode
a. Concept

Pada tahap ini, peneliti merancang sebuiah konsep game adventure 3D mengenai pentingnya menjaga kesehatan
gigi pada anak usia dini. Dimana game ini memiliki alur cerita yang menarik dari latar belakang masalah serta
pentingnya menjaga kesehatan gigi.

b. Design

Pada tahap desain peneliti melibatkan beberapa tahap perancangan untuk memberikan struktur dalam
pengembangan aplikasi dan mengumpulkan komponen yang dibutuhkan.

c. Material Collecting

Pada langkah pengumpulan material, peneliti mengumpulkan bagian-bagian yang diperlukan untuk membuat
game melalui unity store.
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Metode
d. Assembly

Untuk memenuhi rencana pada tahap pendesainan, komponen material dan objek multimedia yang
telah dikumpulkan dan dibuat akan diintegrasikan menjadi sebuah rancang bangun game adventure
3D. Peneliti menggunakan program seperti Unity 3D, Blender, dan Canva untuk menyelesaikan
langkah-langkah ini.

e. Testing

Peneliti melakukan dua pengujian, pengujian blackbox untuk mengevaluasi fungsi dan fitur aplikasi
dan pengujian User Acceptance (UAT) untuk melihat apakah aplikasi dapat digunakan dan membantu
proses pembelajaran. Pada pengujian (UAT) yang diujikan pada 10 siswa dengan pertanyaan yang
reliabel.

f. Distribution

Distribusi adalah tahap terakhir dari siklus pengembangan ini. Setelah semua hasil dari tahap
sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi Rancang Bangun Game Adventure 3D untuk menjaga
kesehatan gigi telah memenuhi kelayakan dan kualitas yang diharapkan, saat ini aplikasi dapat
dibagikan kepada pengguna perangkat mobile dalam format APK (Android Package).
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Hasil
1. Perancangan Game

• Berikut beberapa proses perancangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

Perancangan Flowchart Game
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Hasil
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Hasil
Perancangan flowchart game adventure 3d kesehatan gigi tersebut menunjukan jalannya program dari satu proses ke
proses yang lainnya. Alur sistem menjadi sederhana dan mudah dipahami. Alur flowchart ini dimulai dengan tampilan
loading  dan menuju ke menu utama. Pada tampilan menu utama terdapat mulai permainan, pengaturan, info dan 
keluar. Ketika mulai permainan akan menuju menu level. Dalam menu level terdapat 3 level yang dimana di setiap
level ada 2 aksi win atau lose, dan jika pemain berhasil maka akan lanjut ke level selanjutnya dan dan jika pemain
kalah maka akan mengulangi level tersebut, dan ketika pemain menyelesaikan semua level maka game selesai.  
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Hasil
• Perancangan Diagram FSM (Finite State Machine)

FSM Pada Menu Utama

FSM Menu Utama
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Hasil
FSM Pada Player FSM Level 1
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Hasil

Fsm Level 2 Fsm Level 3
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Pembahasan
Implementasi

• Untuk membantu siswa SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo menjaga kesehatan gigi mereka, game adventure 3D ini
dibuat menggunakan Unity 3D dan dapat dimainkan di perangkat mobile.

Tampilan Main Menu

• juga dikenal sebagai halaman menu utama—merupakan halaman yang muncul setelah proses penyimpanan
selesai. Empat menu utama: mulai, pengaturan, info, dan keluar. Saat tampilan menu utama muncul, terdengar
suara belakang.Interface Menu Utama
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Pembahasan
Interface tutorial Interface Info Interface Misi

Interface Game Win Interface Game Over Interface Goals
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian black box dan pengujian penerimaan pengguna, penelitian ini berhasil membangun 
sebuah aplikasi game adventure 3D berbasis Android, dengan menggunakan metode mdlc. Untuk mengajarkan siswa 
tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi, aplikasi ini memiliki tampilan yang menarik dan dapat digunakan di 
platform Android, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif untuk pembelajaran kesehatan gigi. Dan hasil pengujian 
di SD Muhammdiyah 2 menunjukan angka 81% , sehingga menunjuka bahwa game Adventur 3D kesehatan gigi ini 
membantu siswa di SD Muhammadiyah 2 dalam menjaga kesehatan gigi. Maka dari aplikasi yang peneliti buat dapat
dikembangkan
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Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mrengembangkan game adventure 3D yang efektif sebagai media pembelajaran

kesehatan gigi dan memberikan pengetahuan tentang perawatan gigi yang menarik dan menyenangkan untuk
meningkatkan semangat dalam menjaga kesehatan gigi sejak dini.
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